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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap karyawan baik secara simultan maupun parsial dan untuk 
mengetahui variabel yang paling berpengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan UD. 
Inova Home Industri Kabupaten Wonogiri. Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 
kepada 50 karyawan dengan metode convinence sampling. Analisis pada penelitian ini 
menggunakan regresi berganda. Hasil Penelitian menujukan bahwa disiplin kerja, motivasi 
kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan singnifikan. Variabel 
disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap karyawan. Variabel motivasi kerja merupakan variabel yang 
berpengaruh paling dominan terhadap karyawan berdasarkan pada standarized coefficients of 
beta memiliki nilai terbesar. 
Kata Kunci : disiplin kerja, motivasi kerja, lingkungan kerja, kinerja karyawan 
 The aimed of this reseach to examine the effect of labor discipline, motivation and 
work environment for employees either simultaneously or partially and to determine which 
variables are the most dominant influence on employee performance UD. Inova Home 
Industry Wonogiri. The collection of data by distributing questionnaires to 50 employees 
primarily convenience sampling method. The analysis in this research using multiple 
regression. Research addressing that work discipline, motivation and work environment 
simultaneously positive and signifikan. Variable work discipline and work motivation partial 
effect positive and significant effect on the performance of employees, while the work 
environment is not partial effect on employees. Variable motivation is the variable most 
dominant influence to employees based on a standardized beta coefficients of greatest value. 
 
 




Keberhasilan sebuah perusahan tidak lepas dari peran sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas harus selalu dikelola dan 
dikembangkan oleh organisasi untuk dapat mencapai kinerja yang diharapkan. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan 
supaya karyawan memiliki sikap dan perilaku yang mampu memberikan 
pelayanan dan pengayoman serta dapat memberikan kesejahteraan lahir batin 
kepada masyarakat (Susilaningsih, 2008: 3). 
Karyawan dituntut mampu menyelesaikan tugas dan tanggungjawab nya 
dengan sempurna dengan tingkat kesalahan yang seminamal mungkin. Berhasil 
atau tidaknya karyawan dapat dalam mengemban tugas yang diberikan dapat 
diukur melalui kepuasan pelanggannya, berkurangnya jumlah keluhan dari para 
pelanggan, tercapainya target sesuai dengan perhatituangan yang 
dilakukan, penyelesaian tugasnya secara efisien, serta mampu melakukan 
peran fungsinya sehingga mampu menciptakan hubungan positif bagi keberhasilan 
suatu perusahaan. 
Kualitas sebuah organisasi diperoleh dari sumber daya manusianya, apabila 
sumber daya manusianya berkualitas maka organisasi tersebut akan bertahan dan 
akan terus meningkat dan berkembang. Sebagai pusat dalam mempertahan kan 
sebuah organisasi perusahaan harus terus membina faktor manusia yang 
merupakan penggerak organisasi, Sia-sia apabila faktor manusia tidak dibina 
organisasi karena faktor-faktor lain dalam organisasi juga tidak akan memperoleh 
kemajuan apabila faktor manusia atau sumber daya tidak dibina.   
Penegakan kedisiplinan karyawan merupakan sesuatu yang penting bagi 
peningkatan kinerja karyawan, sebab dengan kedisiplinan akan membuat 
pekerjaan yang dilakukan semakin efektif dan efisien. Disiplin dapat 
meningkatkan kualitas organisasi, dengan kedisiplinan karyawan akan termotivasi 
kerja untuk melakukan disiplin pada diri maupun dalam kelompok. 
Dengan adanya motivasi kerja akibat dari disiplin tersebut akan memberikan 
kegairahan bekerja kepada karyawan. Dengan pemberian motivasi kerja 
dimaksudkan pemberian daya perangsang kepada karyawan yang bersangkutan 
agar karyawan tersebut bekerja dengan segala upayanya. (Analisa, 2011: 13). 
Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan di organisasi diperlukan lingkungan 
kerja yang kondusif guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang 
profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung 
jawab masing – masing.  
UD. Inova adalah home industri yang bergerak di bidang pembuatan tas. 
Tanpa disadari saat ini tas sudah menjadi kebutuhan primer baik bagi kalangan 
pelajar dan pekerja. UD. Inova organisasi yang merupakan memberikan jasa 
barang yang sudah menjadi kebutuhan primer masyarakat, tentu saja kinerja 
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karyawan itu dapat dilihat dari bagaimana organisasi tersebut dalam 
meningkatkan kualitas dan kuantitasnya kepada pelangan. Untuk menjaga agar 
UD. Inova mampu memberikan produk yang baik sesuai standar masyarakat, 
maka diperlukan kinerja sumber daya manusia yang baik. Kinerja sumber daya 
manusia yang baik tersebut tidak lepas dari beberapa faktor yang mendukungnya 
salah satunya adalah disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja. 
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
A. Kinerja Karyawan 
Kinerja menurut Ruky yang dikutip oleh Mangkunegara (2010: 6) adalah 
suatu bentuk usaha kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan 
oleh pimpinan organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan dan 
mengendalikan prestasi karyawan, Menurt Amstrong mengatakan bahwa 
manajemen kinerja adalah cara untuk memberikan pendekatan yang lebih 
terintegrasi dan berkelanjutan dari pada yang diberikan oleh pendekatan 
terdahulu yang terisolasi dan terkadang menggunakan skema penilaian kinerja 
yang tidak memadai. 
Ada tiga alasan yang berkaitan mengapa penentuan sasaran mempengaruhi 
kinerja, yaitu: 
1. Penentuan sasaran mempunyai dampak mengarahkan, yaitu memfokuskan 
aktivitas – aktivitas ke arah tertentu dari pada ke arah lainnya. 
2. Disebabkan oleh sasaran – sasaran yang telah diterima, maka orang – orang 
cenderung mengarahkan upaya secara proporsional terhadap kesulitan 
sasaran. 
3. Sasaran – sasaran yang sukar akan membuahkan ketekunan dibandingkan 
sasaran – sasaran yang ringan. 
 
B. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. (Rivai, 2005: 444). 
Rivai (2005: 444) menyebutkan empat bentuk disiplin kerja : 
1. Disiplin Retributive, yaitu berusaha menghukum yang berbuat salah 
2. Disiplin Korektif, yaitu berusaha membantu karyawan mengoreksi 
perilaku yang tidak tepat. 
3. Perspektif hak-hak individu, yaitu berusaha melindungi hak-hak asasi 
individu selama tindakan-tindakan disipliner 
4. Perspektif Ultilitarian, yaitu berfokus kepada penggunaan disiplin hanya 




C. Motivasi Kerja 
Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (2008: 930) 
adalaah dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau usaha–usaha yang 
dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu bergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Jenis-jenis motivasi kerja menurut Hasibuan (2010: 150) yang 
mengatakan bahwa jenis-jenis motivasi kerja sebagai berikut: 
1. Motivasi Kerja Positif (Insentif Positif) Motivasi kerja positif maksudnya 
manajer memotivasi kerja (merangsang) bawahan dengan memberikan 
hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi standar.  
2. Motivasi Kerja Negatif (Insentif Negatif) Motivasi kerja negatif 
maksudnya manajer memotivasi kerja bawahan dengan standar mereka 
akan mendapat hukuman. Dengan motivasi kerja negative ini semangat 
bekerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena 
mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat 
kurang baik 
 
III. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Data diperoleh dari responden dengan menyebarkan angket atau kuesioner untuk diisi 
pernyataan yang berkaitan dengan penelitian analisis pengaruh disiplin kerja, motivasi 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan ud inova home industri tas kabupaten 
wonogori. Pengumpulan data dengan menggunakan penyebaran daftar 
pernyataan/kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden menggunakan 
purposive sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi 
berganda, dengan formulasi: 
 
Rumus Regresi Berganda yaitu : 
 
Y = a + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 
Dimana: 
Y  = kinerja karyawan  
a  = konstanta 
β 1, β 2       = koefisien regresi  
X1  = disiplin kerja 
X2  = motivasi kerja  
X3  = lingkungan kerja 





IV. HASIL PENELITIAN 
 
H1 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Inova 
Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini di buktikan pada nilai signifikan sebesar 0.033 
yang lebih kecil dari 0,05 serta thitung lebih besar dari ttabel (2,194 > 2,012). Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai dari disiplin kerja maka artinya semakin 
tinggi pula nilai kinerja karyawan. 
 
H2 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Inova 
Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, hal ini di buktikan pada nilai signifikan sebesar 0.000 
yang lebih kecil dari 0,05 serta thitung lebih besar dari ttabel (4,407 > 2,012). Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai dari motivasi kerja maka artinya semakin 
tinggi pula nilai kinerja karyawan. 
 
H3 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Inova 
Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini di buktikan pada nilai signifikan 




Variabel disiplin kerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan UD. Inova home industri tas kabupaten. Hal ini ditunjukan 
dengan adanya Uji t dan Uji f yang besarnya nilai thitung > ttabel dan fhitung > ftabel. 
Sedangkan variabel. Sedangkan variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan UD. Inova home industri tas kabupaten . 
Hal ini ditunjukan dengan adanya Uji t dan Uji f yang besarnya nilai thitung < ttabel dan 
fhitung <  ftabel. 
Koefisien Determinasi (R2) memiliki nilai sebesar 46,9%.. Hal ini berarti dapat 
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja, motivasi kerja dan linkungan dapat 
menjelaskan variabel kinerja karyawan. Sementara sisanya 53,1%  bisa dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Variabel motivasi menjadi bariabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan karena variabel motivasi mempunyai nilai Beta (β) paling besar 
yaitu sebesar 0,469 dibandingkan dengan variabel lainnya. 
 
VI. SARAN-SARAN 
Saran-saran yang dapat penulis berikan dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Untuk UD. Inova Home Industri Tas Kabupaten Wonogiri 
a. Dengan mempertimbangkan hasil uji F dari model penelitian ketiga variabel 
independen (disiplin kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja) mempunyai 
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pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) UD. Inova 
home industri tas kabupaten Wonogiri. Perlu adanya peningkatan kedisiplinan, 
motivasi kerja dan lingkungan kerja yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan  
b. Hasil dari uji t menunjukkan disiplin kerja dan motivasi kerja merupakan 
komponen variabel yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, sehingga pihak home industri tas kabupaten Wonogiri untuk 
tetap meningkatkan disiplin kerja dan motivasi yang sesuai bagi karyawan. 
2. Untuk Peneliti Selanjutnya  
a. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan untuk 
mempengaruhi variabel dependen masih sangat sedikit, sehingga bagi 
penelitian selanjutnya yang akan mengambil tema yang sama dengan 
penelitian ini sebaiknya dapat mengembangkan variabel-variabel yang 
lainnya, sehingga tidak menutup kemungkinan dengan variabel yang lebih 
banyak.  
b. Pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini masih belum bisa 
menunjukkan kenyataan yang sebenarnya terjadi, sehingga diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya dapat membuat pertanyaan yang lebih baik 
lagi dari penelitian ini 
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